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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa di SMP 1
Mojo, guru masih jarang menggunakan pendekatan realistik saat pembelajaran matematika terutama
saat materi aljabar, sehingga kemampuan penalaran matematika siswa dalam menyelesaikan soal
cerita masih rendah. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan penalaran siswa
kelas VIII-E di SMPN 1 Mojo sebelum pembelajaran dengan menggunakan pendekatan realistik? (2)
Bagaimana kemampuan penalaran siswa kelas VIII-E di SMPN 1 Mojo setelah pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan realistik? (3) Adakah peningkatan kemampuan penalaran siswa kelas VIII-E
di SMPN 1 Mojo setelah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan realistik?. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
penalaran matematika dan untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan penalaran matematika
siswa pada materi aljabar dengan menggunakan pendekatahn realistik. Subjek dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII-E SMP Negeri 1 Mojo. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes kemampuan penalaran matematika dan dianalisis menggunakan SPSS 21.0 For
Windows. Berdasarkan rumusan masalah dan hasil dari pengujian hipotesis yang telah dianalisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran siswa sebelum menggunakan pendekatan
realistik memperoleh nilai rata-rata 53,90 dengan simpangan baku 15,42 dan sesudah menggunakan
pendekatan realistik nilai rata-rata yang diperoleh mencapai 79,45 dengan simpangan baku 8,805.
Sehingga kemampuan penalaran siswa terhadap materi aljabar dengan menggunkan pendekatan
relistik mengalami peningkatan.

KATA KUNCI : Pendekatan Realistik, Kemampuan Penalaran, Aljabar
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l. LATAR BELAKANG
Pendidikan

kegiatan yang universal dalam kehidupan

merupakan  suatu

manusia. Setiap bidang kehidupan di
masyarakat terdapat proses pendidikan,
baik yang disengaja maupun secara tidak
sengaja. Pada  pendidikan  formal,
penyelenggaraan pendidikan tidak lepas
dari tujuan pendidikan yang akan dicapai
karena tercapai tidaknya tujuan pendidikan
merupakan tolak ukur dari keberhasilan
penyelenggaraan  pendidikan.  Tujuan
pendidikan nasional disesuaikan dengan
tuntutan pembangunan dan perkembangan
kehidupan bangsa Indonesia, sehingga
tujuan pendidikan bersifat dinamis.

Di Sekolah, tujuan pendidikan
dioperasionalkan menjadi tujuan
pembelajaran dari bidang studi yang
diberikan guru di kelas, diantaranya
pembelajaran matematika yang
mengarahkan siswa memiliki kemampuan
berpikir obyektif, kritis, cermat, analitis
dan logis. Istilah matematika diartikan
sebagai ilmu yang mempelajari tentang
sesuatu yang abstrak, tidak bisa diraba
(Faidi, 2013: 86). Karena objek
matematika itu adalah abstrak, maka
dibutuhkan suatu penalaran yang cukup
untuk belajar matematika.

Menurut  Hariyanti  (2010: 3)
matematika  merupakan  ilmu  yang
diperoleh dengan bernalar, tetapi juga
karena salah satu tujuan dari pembelajaran

matematika adalah agar siswa mampu
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menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika. Ada banyak cara
mengembangkan kemampuan penalaran
siswa, antara lain, guru memacu siswa agar
mampu berfikir logis dengan memberikan
soal-soal  penerapan  sesuai  dengan
kehidupan sehari-hari yang kemudian
diubah dalam bentuk matematika. Siswa
sendiri  juga dapat mengembangkan
kemampuan penalaran dengan belajar
menganalisa sesuatu berdasarkan langkah-
langkah yang sesuai dengan teorema dan
konsep matematika. Oleh karena itu
kemampuan penalaran merupakan salah
satu hal yang harus dimiliki siswa dalam
belajar matematika. Sehingga Shadiq
(dalam Hariyanti, 2010: 1)
mengungkapkan bahwa materi matematika
dan penalaran matematika merupakan dua
hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu
materi matematika dipahami  melalui
penalaran, dan penalaran dipahami dan
dilatihkan ~ melalui belajar ~ materi
matematika, oleh karena itu kemampuan
penalaran matematis sangat penting dan
dibutuhkan dalam mempelajari
matematika.

Salah satu pokok bahasan yang
sering dianggap sulit bagi siswa adalah
aljabar karena membutuhkan pemikiran
dan  penalaran yang  kritis  serta
memerlukan abstraksi yang logis. Aljabar
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merupakan salah satu cabang matematika
yang cukup penting disamping beberapa
cabang ilmu matematika lainnya, yaitu
aritmetika,
(Septiawati, 2010: 19). Salah satu materi

geometri, dan  analisis

aljabar yang dipelajari siswa pada tingkat
SMP adalah faktorisasi suku aljabar.
Faktorisasi suku aljabar merupakan salah
satu materi aljabar dengan tingkat kesulitan
sehingga masih banyak siswa yang
mengalami kesalahan dalam
penyelesaiannya. Padahal materi ini
merupakan  materi  prasyarat  dalam
mempelajari materi matematika pada
tingkat selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Mojo
Kediri melalui wawancara dengan guru
bahwa siswa kelas VIII cukup mengalami
kesulitan dalam belajar aljabar. Hal ini
dapat diketahui bahwa kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal cerita yang
belum bisa memahami maksud dari soal
tersebut dan mengubah soal cerita ke
dalam bentuk matematikanya. Bahkan
siswa belum bisa menarik kesimpulan dari
suatu permasalahan (soal cerita) tersebut.
Hal ini karena kebanyakan siswa hanya
menghafal rumus untuk menyelesaikan
soal. Dalam menganalisis dan
menyelesaikan soal-soal yang
menggunakan banyak rumus pun sebagian

besar siswa belum bisa menyelesaikan
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dengan baik. Dari hal itu, dapat
diindikasikan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa masih rendah.
Mengingat pentingnya aljabar,
khususnya dalam faktorisasi suku aljabar,
maka diperlukan suatu pendekatan agar
materi dapat dipahami oleh siswa.
Penggunaan pendekatan realistik dalam
pembelajaran matematika dapat menjadi
salah satu sarana untuk mengembangkan
kemampuan penalaran siswa. Pendekatan
realistik merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran matematika yang
berorientasi pada siswa, bahwa matematika
adalah aktivitas manusia dan matematika
harus dihubungkan secara nyata terhadap
konteks kehidupan sehari-hari siswa ke
pengalaman belajar yang berorientasi pada
hal-hal yang real (nyata). Menurut Johar
(dalam Kartika, 2010: 7) mengatakan
bahwa realistik dalam hal ini dimaksudkan
tidak hanya mengacu pada dunia nyata,
namun dapat berupa masalah informal
konkret matematika yang dapat
dibayangkan melalui media pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan di atas, maka penulis akan
mengadakan penelitian tentang
kemampuan penalaran matematis siswa
melalui pembelajaran matematika.
Pembelajaran yang akan dilakukan penulis
adalah pembelajaran yang memberikan

suatu tindakan melalui alternatif

simki.unpkediri.ac.id

1411



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

pembelajaran yang berorientasi pada
pendekatan realistik yang diharapkan dapat
meningkatkan  kemampuan  penalaran
matematis siswa di SMP Negeri 1 Mojo
Kabupaten Kediri.
Il. METODE

Teknik penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik
penelitian  eksperimen. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian dengan
model One Group Pretest-Postest Pre-
Experimental Design.

0; X0y
(Arikunto, 2010: 124)

Keterangan :
O : nilai pretest sebelum diberi perlakuan
O, : nilai posttest setelah diberi perlakuan
X : perlakuan menggunakan pendekatan
realistik

Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 1 Mojo Kabupaten Kediri. Subjek
yang akan diteliti adalah kelas VIII-E
sebanyak 40 siswa yang terdiri dari 18
siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan.
Instrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan
penalaran, yang telah diujicobakan dan
dikonsultasikan kepada ahli dan dianalisis
validitas tes dan reliabilitas tes. Tes
kemampuan penalaran diberikan sebelum
dan sesudah pembelajaran. Tes
kemampuan penalaran digunakan untuk

mengetahui kemampuan penalaran siswa
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terhadap materi yang sedang dipelajari.
Tes kemampuan penalaran  dibuat

berdasarkan indikator kemampuan

penalaran yang akan diteliti, yaitu :

a. Menyajikan pernyataan matematika
secara lisan, tertulis, gambar, diagram.

b. Mengajukan dugaan.

c. Melakukan manipulasi matematika

d. Menarik kesimpulan dari pernyataan

Pengujian prasyarat analisis

dilakukan sebelum menguji  hipotesis

diantaranya 1) Uji normalitas, 2) Uji

homogenitas, 3) Uji linearitas. Untuk

mengetahui uji terhadap hipotesis, yang

bertujuan untuk mengetahui  adakah

peningkatan

kemampuan penalaran

menggunakan pendekatan realistik
dilakukan dengan Uji T Paired Sample dan
dilakukan menggunakan program SPSS
21.00 For Windows.
I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil Penelitian

Untuk mendeskripsikan
kemampuan penalaran siswa dalam
menyelesaikan soal aljabar digunakan tes
kemampuan penalaran yang diberikan
sebelum dan sesudah pembelajaran,

dengan hasil berikut.

a. Kemampuan  penalaran  sebelum
diberikan perlakuan
Data kemampuan penalaran

sebelum diberikan perlakuan menggunakan

pendekatan realistik diperoleh rentang skor
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63. Rentang skor merupakan nilai selisih
antara nilai tertinggi dan nilai terendah.
Nilai rata-rata hitung atau mean adalah
53,9 dengan simpangan baku atau standar
deviasi 15,42. Sedangkan mediannya atau
nilai tengah dari data yang telah diurutkan
dari yang terendah sampai tertinggi yaitu
50 dengan modus atau nilai yang paling
sering keluar yaitu 50.
b. Kemampuan penalaran sesudah

diberikan perlakuan

Data kemampuan penalaran
sesudah diberikan perlakuan menggunakan
pendekatan realistik diperoleh rentang skor
38. Rentang skor merupakan nilai selisih
antara nilai tertinggi dan nilai terendah.
Nilai rata-rata hitung atau mean adalah
79,45 dengan simpangan baku atau standar
deviasi 8,805. Sedangkan mediannya atau
nilai tengah dari data yang telah diurutkan
dari yang terendah sampai tertinggi yaitu
81 dengan modus atau nilai yang paling
sering keluar yaitu 81.
Untuk menguji hipotesis dilakukan

uji prasyarat sebagai berikut.
1. Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov,

jumlah siswa pada kelompok sebelum

dan sesudah diberikan perlakuan yaitu

sebanyak 40 siswa. Dalam pengujian

tersebut  diketahui  bahwa nilai

signifikasinya pada tes kemampuan
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penalaran sebelum diberikan perlakuan
adalah 0,330 dan nilai signifikasi pada
tes kemampuan penalaran sesudah
diberikan perlakuan adalah 0,199. Dari
data kemampuan penalaran sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan
diperoleh nilai signifikasi > 0, 05 maka
data kelas eksperimen dapat dinyatakan
berasal dari obyek yang berdistribusi
normal.

Uji homogenitas

Dari uji homogenitas diketahui bahwa
nilai  Sig = 0,451. Kemudian
dibandingkan dengan taraf signifikan
yaitu 0,05 maka hasilnya Sig > 0,05 (
0,451 > 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data kelompok
sampel homogen.

Uji linearitas

Dari uji linearitas diketahui bahwa nilai
Sig = 0,508. Kemudian dibandingakn
dengan taraf signifikan yaitu 0,05 maka
hasilnya Sig > 0,05 ( 0,508 > 0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data kelompok sampel linear.

Uji T Paired Sample

Dari hasil analisis data menunjukkan
bahwa selisih nilai antara kemampuan
penalaran  sebelum dan  sesudah
diberikan pembelajaran menggunakan
pendekatan realistik yaitu nilai Mean -
25,55, simpangan baku 14,992, std
Error 2,370, kemudian perbedaan
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kemampuan penalaran pada taraf
kepercayaan 95% berada pada rentang
-30,345 sampai -20,755, dan hasil dari
uji t -10,778 dengan derajat kebebasan
39, dan Sig. (2-tailed) 0,000. Sig (2-
tailed) pada tabel uji T diatas telah
diketahui bahwa 0,000 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan ada
peningkatan kemampuan penalaran
matematika siswa setelah pembelajaran
menggunakan pendekatan realistik di
kelas VIII-E SMP Negeri 1 Mojo.

B. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Kemampuan penalaran siswa pada
materi aljabar sebelum menggunakan
pendekatan realistik, dapat dinyatakan
bahwa siswa kelas VIII-E di SMPN 1
Mojo Tahun Pelajaran 2016/2017
memiliki kemampuan penalaran yang
kurang baik, hal ini dikarenakan nilai
rata-rata yang diperoleh adalah 53,90
dengan simpangan baku 15,42.

2. Kemampuan penalaran siswa pada
materi aljabar sesudah menggunakan
pendekatan realistik, dapat dinyatakan
bahwa siswa kelas VIII-E di SMPN 1
Mojo tahun pelajaran 2016/2017
memiliki kemampuan penalaran yang
lebih baik, hal ini dikarenakan nilai
rata-rata yang diperoleh mencapai

79,45 dengan simpangan baku 8,805.

Renny Puspita Sari | 12.1.01.05.0035
FKIP — Pendidikan Matematika

Terjadi  peningkatan
penalaran siswa kelas VIII-E di SMPN
1 Mojo tahun pelajaran 2016/2017
pada materi aljabar setelah

kemampuan

menggunakan pendekatan realistik. Hal
ini dapat dibuktikan berdasarkan
perolehan nilai rata-rata dan simpangan
baku yang dihasilkan pada masing-
masing data dalam pembelajaran
sebelum dan sesudah menggunakan
pendekatan realistik.
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